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ABSTRAK

Jathil Obyog merupakan salah satu tokoh yang terdapat dalam kesenian Reyog
Obyog. Pertunjukan Jathil Reyog Obyog cenderung menonjolkan gerak pinggul
dan diiringan musik yang saat ini diminati masyarakat. Dalam kesehariannya penari
Jathil Obyog mendapat berbagai persepsi baik positif maupun negatif dari
Masyarakat. Ditengah berbagai persepsi yang mereka terima, Jathil Obyog mampu
mempertahankan kepopulerannya. Oleh karena itu menarik untuk dilakukan
penelitian mengenai dinamika psikologis para penari Jathil Obyog dalam
menghadapi persepsi Masyarakat baik dari diri sendiri, keluarga, lingkungan, dan
pertemanan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subjek dalam penelitian ini yyaitu penari,Jathil Reyog Obyog, sedangkan setting
penelitian'di kotarPonorogo idimana kesenian Reyog berasal. Persepsi positif dari
Masyarakat mencakup’ antusiasme, dukungan; dan keinginan masyarakat untuk
menjadi Jathil ‘Obyog. Sementara persepsi,/ negatif melibatkan kritik terhadap
kostum, tarian yang erotis, dan perilaku yang kurang pantas. Dalam menghadapi
berbagai persepsi dari masyarakat, dapat terlihat dalam bebrapa aspek yang
dilakukan oleh penari jathil Obyog yaitu kognitif, afektif dan konatif. Dukungan
dari keluarga, lingkungan dan pertemanan sangat penting bagi penari Jathil Obyog

dalam menghadapi berbagai persepsi masyarakat.

Kata kunci : jathil reyog obyog, persepsi, dinamika psikologis
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PSYCHOLOGICAL DYNAMICS JATHIL REYOG OBYOG PONOROGO
DANCER DEALING WITH PUBLIC PERCEPTION

Putri Kusumaningrum

18107010014
ABSTRACT

Jathil Obyog is one of the figures in Reyog Obyog art. Jathil Reyog Obyog
performances tend to emphasize hip movements and accompanied by music that is
currently popular popular in society. In their daily lives, Jathil Obyog dancers
receive various perceptions, both positive and negative from society. Amidst the
various perceptions they receive, Jathil Obyog was able to maintain their popularity.
Therefore, it is interesting to do research what are the psychological dynamics of
the Jathil Obyog dancers in dealing with public perception from themselves, family,
environment and friendship. This research using qualitative research. The data
collection techniques used were interviews, observation and documentation. The
subject of this research is dancer Jathil Reyog Obyog, while the research setting is
in the city of Ponorogo where Reyog art originates. Positive perceptions from the
community include enthusiasm, support and the community's desire to become
Jathil Obyog. ‘Meanwhile, negative perceptions involve “criticism of costumes,
erotic dancing, and inappropriate behavior. In dealing with various perceptions
from society, can be'seen in'several aspects carriedout by thejathil Obyog dancers,
namely cognitive, affective and conative. Support from family, environment and
friends is very important for Jathil Obyog dancers in facing various societal

perceptions.

Keywords : jathil reyog obyog, perseption, psychological dynamics
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kesenian lokal yang ada di Kabupaten Ponorogo yaitu
Reyog Ponorogo. Reyog Ponorogo merupakan pertunjukan seni dimana di
dalamnya terdapat unsur-unsur yaitu tari, drama, dan musik. Reyog
Ponorogo ditunjukkan dalam bentuk sendra tari dramatik tanpa adanya
dialog, sehingga gerakan-gerakan tariannya diharapkan mampu mewakili
isi dan tema dari tarian tersebut (Supartha, 1982). Tokoh yang terdapat
dalam Reyog Ponorogo diantaranya, Barongan, Warok, Jathil, Ganongan,
dan Klono Sewandono (Kristianto, 2019). Keunikan dari Reyog Ponorogo
tidak hanya terletak dari pementasannya saja namun juga nilai-nilai luhur
dan histori yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, Reyog Ponorogo
sangat diminati oleh berbagai kalangan untuk kepentingan hiburan hingga
akademik;

Popularitas dari Reyog Ponorogo ini telah menjadikan simbol bagi
Kabupaten Ponorego sendiri sebagai “Kota Reyog”. Ketika orang menyebut
Ponorogo, maka yang terlintas dalam pikirannya adalah Reyog Ponorogo,
begitu juga sebaliknya ketika orang menyebut Reyog maka yang terlintas
dalam pikirannya adalah Ponorogo, oleh karena itu Pemerintah Kabupaten
Ponorogo memilih Reyog menjadi identitas bagi masyarakat Ponorogo
(Kurnianto, 2017). Hal tersebut juga terlihat dengan adanya patung-patung

Reyog yang dapat dijumpai di berbagai sudut kota Ponorogo. Selain itu juga



dapat dilihat dari berbagai macam kegiatan pertunjukan Reyog Ponorogo,
bahkan bupati Ponorogo memberikan kebijakan untuk menggelar
pertunjukan Reyog setiap bulan pada tanggal 11 pada masing-masing desa
melalui instruksi bupati Nomor 556/582/405.08/2019 (Indraswari, 2022).

Reyog Ponorogo sebagai kesenian unggulan dari kota Ponorogo
sendiri melalui rintangan dengan adanya kabar dari negara Malaysia yang
mengklaim kesenian Reyog Ponorogo sebagai warisan budaya negaranya.
Dengan adanya kabar tersebut Masyarakat mendesak pemerintah untuk
segera mendaftarkan Reyog Ponorogo ke UNESCO sebagai warisan tak
budaya takbenda milik Indonesia supaya tidak hilang atau diambil alih oleh
negara lain (Indraswari,2022).

Menurut Kurnianto (2017) terdapat beberapa jenis Reyog Ponorogo,
yaitu Reyog Pusaka, Reyog Garapan atau Festival, dan Reyog Obyog.
Reyog Pusaka adalah pertunjukan Reyog tempo dahulu dimana dalam
pementasannya masih mengikuti aturan-aturan pertunjukan Reyog dengan
sangat ketat. Reyog Garapan_atau biasa disebut Reyog Festival adalah
pertunjukan Reyog dimana dalam pementasannya sudah mengalami banyak
perkembangan atau sentuhan seperti musik tradisional jawa atau gamelan
serta konsep dari tarian yang sudah dibentuk. Sedangkan Reyog Obyog
adalah pertunjukan Reyog yang tidak dibatasi oleh aturan-aturan terkait.
Lebih lanjut dalam pertunjukan Reyog Obyog, beberapa aspek yang
terdapat pada Reyog juga di hilangkan diantaranya yaitu Warok dan Klono

Sewandono, sehingga konsep koreografi nya berbeda cukup jauh dengan



Reyog Festival dengan lebih mengutamakan nilai-nilai hiburan dan
kesenangan.

Pertunjukan Jathil Reyog Obyog atau biasa disebut Jathil Obyog
berbeda dengan Jathil Reyog Festival, dimana penari Jathil Obyog
cenderung menonjolkan egolan atau gerak pinggul dan diiringan musik
yang saat ini diminati masyarakat seperti dangdut atau campursari, serta
penari Jathil Obyog menjadi titik fokus para penonton karena
penampilannya lebih mendominasi di dalam pertunjukan, selain itu gerakan
tariannya juga banyak dilakukan improvisasi dari para pemainnya
(Uswatun, 2017). Selama pertunjukan, para penari Jathil Obyog berlomba-
lomba untuk menunjukkan tarian yang paling menarik sehingga lebih
menonjol dibandingkan yang lain sehingga gaya tarian mereka akan lebih
diminati penonton dan mereka tetap laris untuk mendapatkan job atau biasa
disebut tanggapan. Pakaian yang dikenakan para penari Jathil Obyog lebih
modern yaitu kebaya yang berwarna-warni namun cenderung ketat dan
menampilkan lekuk badan, celana yang dikenakan cenderung pendek diatas
lutut "atau” setinggi paha, serta ‘tambahan aksesoris-jarik yang dililitkan
menutupi celana. Bagi masyarakat setempat Jathil Obyog mewarisi budaya
leluhur yang berfungsi sebagai hiburan dan sebagai identitas budaya. Jathil
Obyog dapat dikatakan sebagai khasanah budaya bangsa Indonesia yang
merupakan sarana atau media yang efektif, komunikatif, serta tontonan yang
memberikan tuntunan kepada masyarakat dalam memupuk dan

menumbuhkan kecintaan terhadap tarian Indonesia (Halimah, 2023).



Pada awalnya Jathil Obyog sebenarnya diperankan oleh laki-laki
yang disebut gemblak. Namun, seiring berjalannya waktu Jathil Obyog
dalam pertunjukan Reog Obyog digantikan oleh penari perempuan. Alasan
pergantian gender tersebut pada dasarnya bertujuan menjadikan pertunjukan
lebih menarik karena melihat fakta bahwa tari Jathil Obyog yang ditarikan
oleh lakilaki kurang menarik dan sangat terlihat monoton. Alasan dari segi
estetika, gerak yang ditarikan terlihat lebih luwes, tata rias dan busana yang
dikenakan terlihat lebith menarik sehingga memiliki daya tarik lebih besar
terhadap para penonton terutama kaum laki-laki sehingga tari ini sekaligus
menjadi magnet dalam sebuah pertunjukan Reog Obyog di Kabupaten
Ponorogo (Halimah,2023).

Selain mendapat julukan sebagai kota Reog, Ponorogo juga
mendapat julukan sebagai kota santri karena mempunyai begitu banyak
pondok pesantren (Mufidah, 2024). Menurut pangkalan data pondok
pesantren kementrian agama, terdapat 93 pesantren di Ponorogo dengan
jumlah santri, 19.298 santri, salah satu _pesantren yang terkenal adalah
Pondok Modern Darussalam Gontor. Menurut Badan Pusat Statistik hampir
99% masyarakat Ponorogo menganut agama Islam dengan jumlah penganut
sebanyak 945.731 dari 951.738 jiwa (BPS, 2018). Dengan demikian
Ponorogo yang dikenal sebagai kota Reyog dan kota Santri memiliki
eksistensi religius dan kultural yang keberadaannya menjadi hal yang
mendominasi di tengah masyarakat. Nilai-nilai Islam dan nilai-nilai budaya

dalam masyarakat Ponorogo terlihat berbeda dengan adanya dua jenis



kesenian reog, yaitu : kesenian Reog pentas dan kesenian Reog obyogan.
Kesenian Reog pentas menjauhi minum-minuman, mabuk-mabukan, dan
tarian eksotis. Sedangkan, kesenian Reog obyogan justru minum-minuman,
mabuk-mabukan, dan tarian eksotis menjadi daya tarik tersendiri. Namun
bagi orang Islam, mabuk-mabukan dan gemblakan ini merupakan hal yang
dilarang syariat (Achmadi, 2013).

Menariknya, ditengah mayoritas masyarakat yang menganut agama
Islam dan dikenal sebagai kota Santri, Ponorogo masih secara konsisten
tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan daerah, salah satu pelestarinya
yaitu tokoh penari Jathil Reyog Obyog. Meskipun tarian Jathil Obyog yang
cenderung memusatkan pada gerak egolan pinggul serta pakaian yang
cenderung ketat tersebut dinilai kurang sesuai dengan norma masyarakat
Ponorogo yang mayoritas beragama Islam, namun uniknya para penari jathil
Obyog sampai saat ini masih bertahan dan terus berkembang di tengah
masyarakat, sehingga kepopuleran penari Jathil Obyog hingga saat ini
masih terus meningkat. Masyarakat juga menyadari bahwasannya kesenian
Reyog merupakan  budaya warisan “dari’ nenek moyang yang harus
dilestarikan, sehingga para pelaku seni seperti Jathil Obyog patut di dukung
untuk melakukan pementasan, latihan, dan mewariskannya kepada generasi
muda.

Kesadaran Masyarakat bahwasannya penari Jathil Obyog
merupakan pelaku seni yang harus didukung namun gerak tarian Jathil

Obyog yang erotis tidak sesuai dengan norma Masyarakat islam, kita dapat



mengetahui bahwasannya dalam kehidupan bermasyarakat kita tentu
berhadapan dengan berbagai individu yang memiliki sifat dan sikap
berbeda-beda. Begitu juga persepsi mereka mengenai berbagai macam
peristiwa maupun objek dalam kehidupan juga berbeda-beda. Persepsi yang
mereka berikan dapat berupa positif maupun negatif tergantung dari cara
pandang, pola pikir, asumsi, nilai, maupun gagasan yang mempengaruhi
persepsi mereka (Ardiyana, 2016). Oleh karena itu, di dalam kehidupan
bermasyarakat tidak pernah terlepas dari berbagai macam persepsi yang
menjadi polemik kehidupan masyarakat dalam memandang dan mengenali
lingkungan sekitar mereka. Termasuk persepsi mereka terhadap penari
Jathil Obyog Reyog Ponorogo.

Persepsi sendiri berasal dari bahasa latin perception, percipio yang
artinya peristiwa menyusun, mengenali, serta menafsirkan informasi
sensoris sehingga dapat memberikan gambaran dan pemahaman terhadap
lingkungan (Alizamar, 2016). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu,
selainitu juga proses sescorang mengetahui beberapa hal melalui
pancaindranya (KBBI V). Berdasarkan makna tersebut persepsi merupakan
salah satu aspek psikologis bagi manusia yang penting untuk merespon
berbagai gejala yang ada di sekitarnya.

Indonesia yang memiliki berbagai macam kesenian tentunya juga
memiliki latar belakang yang berbeda pada persepsi masyarakatnya

terhadap kesenian itu sendiri. Persepsi masyarakat terhadap suatu peristiwa



maupun objek tentunya juga memiliki pengaruh terhadap kehidupan
masyarakat lain. Segala sesuatu yang berhubungan dengan kesenian,
pergaulan, cara berpakaian, gaya hidup, dan lain sebagainya akan dinilai
oleh masyarakat di sekitarnya (Ardiyana, 2016). Seperti halnya yang terjadi
pada penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo, dimana masyarakat awam
terkadang belum menerimanya baik dalam hal pakaian, riasan, gerak tarian,
maupun gaya hidup dari penari Jathil Obyog tersebut sehingga akan
memberikan persepsi yang negatif. Namun sebagian masyarakat juga
memandang positif para penari Jathil Obyog dimana para penari ini ikut
melestarikan budaya asli Ponorogo.

Para penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo yang mendapat berbagai
macam persepsi dari masyarakat baik positif maupun negatif ini tentunya
memiliki dinamika psikologis tersendiri yang menarik untuk dilakukan
penelitian. Terlebih ditengah itu semua para penari Jathil Obyog masih
mampu mempertahankan kepopuleran mereka di tengah masyarakat.
Berbagai topik pertanyaan_yang_akan diberikan dalam penelitian yaitu
alasan-mengapa mereka memilih 'menjadi penari Jathil Obyog Reyog
Ponorogo? Sedangkan masih banyak juga persepsi negatif dari masyarakat
terhadap penari Jathil Obyog itu sendiri. Bagaimana reaksi keluarga ketika
mengetahui hal tersebut dan bagaimana cara mengatasinya. Apakah
berbagai macam persepsi yang mereka terima berpengaruh terhadap diri
sendiri? Sejalan dengan berbagai persepsi tersebut bagaimana kehidupan

sehari-hari baik dalam keluarga, teman, maupun lingkungan sehingga para



penari Jathil Obyog mampu mempertahankan kepopulerannya. Berbagai
pertanyaan tersebut yang menarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam lagi
mengenai dinamika psikologis penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo dan
persepsi nya dari masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Dinamika Psikologis Penari Jathil

Obyog Reyog Ponorogo Menghadapi Persepsi Masyarakat™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka di
dapatkan rumusan permasalahannya yaitu bagaimana dinamika psikologis
penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo menghadapi berbagai persepsi
masyarakat, dinamika dalam diri sendiri, maupun dengan keluarga, teman

sebaya, serta lingkungan sekitar.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi sehingga dapat
diketahui bagaimana dinamika “psikologis* penari’ Jathil Obyog Reyog
Ponorogo menghadapi persepsi masyarakat, deskripsi dinamika dalam diri

sendiri, maupun dalam keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sekitar.

D. Manfaat Penelitin

1. Manfaat Teoritis



Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan keilmuan psikologi,
khususnya psikologi sosial. Selain itu diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai dinamika psikologis penari Jathil Reyog Obyog
menghadapi persepsi masyarakat.

Manfaat Praktis

2.1.Bagi penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo, diharapkan dapat
memberikan refleksi bagi diri sendiri dalam menjalani kehidupan
baik dalam keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sekitar.

2.2.Bagi komunitas Reyog Obyog Ponorogo, diharapkan dapat
memberikan informasi serta dapat memberikan dukungan bagi
penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo yang mendapatkan berbagai
persepsi dari masyarakat.

2.3.Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai penari Jathil Obyog Reyog Ponorogo

2.4.Bagi peneliti_selanjutnya, diharapkan dapat_menambah informasi

dan menjadi acuan dalam penclitian selanjutnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Jathil Obyog,
tokoh dalam seni Reyog Obyog Ponorogo, memiliki peran penting dalam
pertunjukan, di mana gerak tariannya lebih bebas dan fokus pada gerakan
pinggul. Persepsi masyarakat terhadap Jathil Obyog bervariasi, mencakup
persepsi positif dan negatif. Persepsi positif mencakup antusiasme,
dukungan, dan keinginan masyarakat untuk menjadi Jathil Obyog.
Sementara persepsi negatif melibatkan kritik terhadap kostum, tarian yang

erotis, dan perilaku yang kurang pantas.

Dalam menghadapi berbagai persepsi dari masyarakat, dapat terlihat
dalam bebrapa aspek yang dilakukan oleh penari jathil Obyog. Secara
kognitif' penari Jathil Obyog menghadapi persepsi masyarakat dengan
bersikap cuek dikarenakan hal tersebut merupakan resiko menjadi Jathil
Obyog, selain itu persepsi negatif yang diberikan kepada mereka belum
tentu benar adanya sehingga penari Jathil Obyog tidak menjadikannya
sebagai beban dikarenakan niat dan tujuan awal adalah untuk melestarikan
kesenian daerah. Dari segi afektif, penari Jathil Obyog merasa senang ketika
mendapat persepsi positif, begitupun sebaliknya merasa sedih ketika

mendapatkan persepsi negatif. Dilihat dari segi konatif, penari Jathil Obyog
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berusaha menjaga diri dan perilakunya, serta melakukan introspeksi diri

supaya dapat memberikan penampilan yang terbaik.

Berbagai persepsi yang diterima penari Jathil Obyog baik positif
maupun negatif memiliki dampak yang positif serta negatif juga terhadap
kehidupan dengan keluarga, lingkungan dan pertemanan. Dukungan dari
keluarga dan pertemanan sangat penting bagi penari Jathil Obyog dalam
menghadapi persepsi dari masyarakat. Meskipun waktu mereka dengan
keluarga menjadi berkurang dikarenakan kesibukan, namun dengan
mengikuti Jathil Obyog relasi pertemanan para penari menjadi semakin

luas.

B. Saran

a. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada implementasi program
pendidikan dan penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat, terutama di sekolah dan lingkungan masyarakat.
Kolaborasi yang lebih erat antara.seniman Jathil Obyog dan seniman
dari berbagai disiplin seni untuk mendorong pertukaran ide dan
kreativitas baru. Dalam konteks promosi; pemanfaatan media sosial dan
partisipasi influencer lokal dapat menjadi alat efektif untuk membentuk
citra positif sekitar seni tradisional ini.

b. Bagi masyarakat, hendaknya untuk tidak langsung memberikan persepsi
negatif terhadap setiap penari Jathil Obyog. Tidak semua penari Jathil

Obyog memiliki sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma di
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masyarakat, maka baiknya untuk kita mengenal lebih dekat terlebih
dahulu.

Pengakuan dan penghargaan terhadap seniman tradisional perlu
ditingkatkan, seperti melalui penghargaan lokal. Aspek kesejahteraan
psikologis penari Jathil Obyog juga tidak boleh diabaikan, seperti
dukungan mental dan emosional, serta pembentukan jejaring dukungan
antar-seniman dapat menjadi langkah-langkah positif dalam
menghadapi persepsi masyarakat yang beragam. Dengan fokus pada
saran-saran ini, penelitian berikutnya diharapkan dapat menghasilkan
dampak positif pada pelestarian seni tradisional dan kesejahteraan

psikologis penari Jathil Obyog.
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